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PROSES PENERIMAAN DIRI PADA PEREMPUAN DEWASA YANG
MENGALAMI KEKERASAN SEKSUAL KETIKA ANAK-ANAK

Fera Yuniarti

21107010121

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi gambaran proses penerimaan diri (self-acceptance)
pada perempuan dewasa yang mengalam kekerasan seksual ketika anak-anak di Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi untuk memahami
pengalaman subjektif para penyintas dalam memaknai peristiwa traumatis yang dialaminya di
masa lalu. Data diperoleh malalui wawancara mendalam dan observasi terhadap tiga informan
yang kini berada pada masa dewasa awal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penerimaan
dir1 berlangsung secara bertahap dan tidak linier, melalui tahapan penolakan, kemarahan, tawar-
menawar, depresi, hingga penerimaan, sebagaimana dikemukakan oleh Kubler-Ross. Faktor-
faktor yang mempengaruhi penerimaan diri meliputi kesadaran diri (mindfulness), self-compassion,
pengalaman masa lalu, penerimaan tanpa syarat, dan dukungan sosial, sesuai teori Germer.
Penelitian ini juga menemukan bahwa aspek penerimaan diri mencakup persepsi positif terhadap
diri, penerimaan atas kekurangan dan masa lalu, kemampuan menjalin relasi sosial yang sehat,
serta tumbuhnya semangat untuk melanjutkan kehidupan dengan tujua yang lebih bermakna.
Selain itu, dukungan keluarga, lingkungan religius, dan komunitas menjadi faktor penting dalam
memperkuat proses penerimaan diri.

Kata kunci: Penerimaan Diri, Kekerasan Seksual, Perempuan Dewasa, Trauma Masa Kecil.
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Self-Acceptance Process Among Adult Women Survivors of Childhood Sexual Abuse

Fera Yuniarti

21107010121

ABSTRAK

This study aims to explore the process of self-acceptance in adult women who experienced sexual
violence during childhood in Yogyakarta. The research employs a qualitative approach using the
phenomenological method to understand the subjective experiences of survivors in processing and
making meaning of their traumatic past. Data were collected through in-depth interviews and
observation involving three female informants currently in early adulthood. The findings reveal
that the process of self-acceptance unfolds gradually and non-linearly, progressing through the
stages of denial, anger, bargaining, depression, and acceptance, as conceptualized by Kubler-
Ross. Factors influencing self-acceptance include mindfulness, self-compassion, past experiences,
unconditional acceptance, and social support, aligning with Germer’s theoretical framework. The
study also identifies core aspects of self-acceptance such as developing a positive self-perception,
accepting personal flaws and past trauma, building healthy social relationships, and finding
renewed purpose in life. Moreover, the presence of family support, religious environments, and
community engagement significantly strengthen the recovery and acceptance process.

Keywords: Self-acceptance, Sexual Violence, Adult Women, Childhood Trauma
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kekerasan seksual merupakan tindakan yang mengarah kepada rayuan atau tekanan
seksual seperti; menyentuh, mencium, atau melakukan perbuatan lain yang tidak
diinginkan oleh korban, memaksa untuk melihat pornografi, membuat lelucon atau
komentar seksual yang menghina dan melecehkan berdasarkan jenis kelamin atau aspek
seksual korban, serta memaksakan hubungan seksual baik dengan kekerasan fisik maupun
tanpa kekerasan; memaksa korban melakukan tindakan seksual yang tidak diinginkan,
merendahkan martabat, menyakiti, atau merugikan korban. (Poerwandari, 2000).

Di Indonesia, jumlah kasus kekerasan sepanjang tahun 2024 berdasarkan data real
time Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak tercatat sebanyak
21.061, dengan korban laki-laki sebanyak 4.645 dan perempuan sebanyak 18.228. Jenis
kekerasan yang dialami cukup beragam dengan yang tertinggi yaitu kekerasan seksual
sebanyak 9.682 kasus, disusul kekerasan fisik 7.384 kasus, kekerasan psikis 6.311 kasus,
penelantaran 1.842 kasus, eksploitasi 236 kasus, frafficking 196 kasus, dan kasus lainnya
sebanyak 2.314 (SIMPONI, 2024).

Jika ditinjau dari usia korban, sebagian besar korban berada pada usia anak-anak
dengan jumlah 14.463 korban dengan rentang usia 0-5 tahuan 1.626 korban, usia 6-12
tahun 4.678 korban, 13-17 tahun 8.159 korban. Selanjutnya, kalua ditinjau dari jumlah
kasus berdasarkan tempat kejadian yang tertinggi ialah berada di rumah tangga sebanyak

12.912 kasus, disusul fasilitas umum sebanyak 2.165, sekolah sebanyak 1.229, tempat



kerja sebanyak 281, Lembaga Pendidikan kilat sebanyak 23, dan lainnya sebanyak 4.451.
Dari jumlah diatas menujukan bahwasannya rumah tangga menjadi tempat yang paling
rawan untuk terjadinya kekerasan, utamanya terhadap anak (SIMPONI, 2024) .

Kekerasan seksual tidak hanya mempengaruhi fisik, tetapi juga dapat
menimbulkan dampak yang signifikan pada kondisi mental seseorang. Beberapa dampak
fisik yang mungkin terjadi meliputi cedera genital, kematian, kehamilan yang tidak
diinginkan, disfungsi seksual, serta risiko terkena penyakit menular seksual (PMS) (Blake
et al.,, 2014). Secara psikologis, korban kekerasan seksual dapat mengalami gangguan
seperti depresi, kecemasan, ptsd (gangguan stress pasca trauma), fobia, ketakutan terhadap
aktivitas seksual, serta kekhawatiran tentang kehamilan akibat pemerkosaan, bahkan
munculnya keinginan untuk bunuh diri. Dari sisi sosail, korban sering kali harus
menghadapi stigma, pengucilan, atau penolakan dari masyarakat karena kejadian yang
mereka alami (Scott et al, 2017). Selain itu anak akan kehilangan kepercayaan pada orang
dewasa dalam hidup mereka, karena anak merasa bahwa orang dewasa tersebut tidak
mampu memberikan perlidungan dan rasa aman kepada anak, akibatnya anak akan merasa
sulit untuk berkomunikasi dan membangun hubungan dengan orang dewasa dalam hidup
mereka, termasuk keluarga. Trauma secara seksual menyebabkan dirinya tidak ingin
berurusan dengan seksualitas, merasa tidak berdaya karena anak sering mengalami mimpi
buruk dan kecemasan yang membuat dirinya takut, sakit, dan lemah. Adanya stigma karena
malu, merasa bersalah, trauma dan ketidakberdayaan dalam dirinya yang membuat mereka
tidak mampu mengontrol dirinya sendiri.

Hal kekerasan seksual demikian, juga terjadi terhadap salah satu perempuan yang

menjadi objek penelitian. Menurut informan tersebut mengatakan setelah kejadian



kekerasan seksual terhadap dirinya bahwa ia sempat merasa tidak menerima dirinya,
merasa tidak berharga, dan menyesal telah mengenal orang yang telah melakukan hal
tersebut kepada dirinya. Pernyataan tersebut sebagamana berikut;

“Jelas iya pasti mba, hmm tadi kan saya udah cerita ya mba, saya itu ngerasa

udah ngga berharga khawatir ngga ada yang mau nerima saya mba, ngga

pantes buat siapa-siapa dan saya juga takut mba waktu itu mau cerita ke

orang, saya sempet itu juga mba, apa namanya emm, nyakitin diri saya

sendiri, terus kalo menyalahkan ya mba saya tu gini, hmm gimana ya saya

itu berpikir gini mba kenapa harus saya gitu mba, pada waktu itu saya juga

ngga punya power mba buat ngelawan, dengan ancaman-ancaman pacar

saya waktu itu, jadi saya ya gitu mba menyalahkan diri saya sendiri, kenapa

saya bisa kenal sama pacar saya waktu itu.”
Dari hasil wawancara awal di atas, terlihat bahwa individu yang pernah menjadi korban
pelecehan seksual memang berat serta membutuhkan waktu yang tidak sebentar untuk
menerima dirinya kembali. Penerimaan diri pada individu yang mengalami kekerasan
seksual pada masa anak-anak akan menjadi seseuatu yang penting untuk kehidupan
selanjutnya

Secara umum, peristiwa traumatis yang dialami oleh korban dapat menimbulkan
rasa penyesalan (Greenberg dalam Dayangku, 2022). Penyesalan ini berkaitan dengan
masa lalu dan bagaimana individu membayangkan apa yang mungkin terjadi jika kekerasan
seksual tersebut tidak terjadi. Hal ini menyebabkan korban cenderung menyalahkan diri
sendiri atas kejadian tersebut. Kondisi ini mencerminkan kurangnya penerimaan diri
korban terhadap peristiwa yang dialaminya, atau bahkan korban menolaknya dan
menganggapnya sebagai sebuah kelemahan. Oleh karena itu, penerimaan diri menjadi
sangat penting bagi anak yang menjadi korban kekerasan seksual.

Sebagaimana masalah yang telah disebutkan di atas, bahwa kekerasan seksual

banyak terjadi di lingkungan terdekat (rumah tangga). Padahal, seharusnya keluarga



menjadi tempat teraman bagi anak. Selain itu, perlindungan terhadap anak merupakan
kewajiban yang harus dilakukan oleh orang tua, wali, keluarga, masyarakat, dan
pemerintah demi terpenuhinya hak-hak anak. Pihak utama yang wajib memberikan
perlindungan kepada anak adalah orang tua atau wali dan keluarga karena merupakan
lingkup terkecil yang berinteraksi langsung dengan anak, utamanya agar terhindar dari
tindakan kekerasan, eksploitasi, dan diskriminasi (Kemensesneg, 2014).

Dalam Pasal 1 ayat 2 Undang-undang 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, menyebutkan bahwa:

“Perlindungan Anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi Anak
dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara
optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.”

Sementara yang dimaksud korban kekerasan seksual terhadap anak dalam Pasal 1
ayat 7 Peraturan Pemerintah 78 Tahun 2021 tentang Perlindungan Khusus Anak, adalah
sebagai berikut:

“Anak yang Dieksploitasi secara Seksual adalah Anak yang dimanfaatkan untuk
mendapatkan keuntungan melalui organ tubuh seksual atau organ tubuh lain dari
Anak, termasuk tetapi tidak terbatas pada semua kegiatan pelacuran dan
pencabulan.”

Anak yang seharusnya berada dalam fase bermain dan belajar sebaliknya harus mengalami

pengalaman pahit yang bahkan belum dapat dipahami olehnya (Indonesia, 2021) .

Meningkatnya jumlah kasus kekerasan seksual terhadap anak membuktikan bahwa
tidak semua anak mendapatkan haknya dengan baik, bahkan untuk terhindar dari tindak
kekerasan seksual. Anak yang mengalami tindak kekerasan seksual menjadi korban dan
sebagian besar darinya adalah anak perempuan. Hal tersebut akan menggangu tugas
perkembangan anak yang dapat menghambat kehidupannya jika tidak segera ditangani.

Studi yang dilakukan Siregar et al (2020) menunjukkan bahwa korban kekerasan

seksual mengalami rasa tertekan, tersiksa, takut, malu, stress, dan insiden tersebut



menyebabkan korban menjauhkan diri orang-orang terdekatnya. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Yanti dan Abdullah (2021) mengungkapkan bahwa korban kekerasan
seksual sering kesulitan dalam menerima diri mereka sendiri. Korban seringkali
mengalami kekerasan seksual berulang, yang membuat korban merasa takut dan marah
terhadap situasi yang dihadapi. Karena kesulitan dalam menerima peristiwa tersebut,
korban cenderung membatasi interaksi dengan lingkungan sosial mereka (Setiyani, 2020).
Demikian pula, penelitian Liyawati & Imron (2016) juga menunjukkan bahwa wanita
korban kekerasan seksual lebih cenderung menghadapi hambatan atau eksklusi dalam tiga
aspek, yaitu layanan, kebijakan, dan penerimaan sosial.

Setiap proses penerimaan diri membutuhkan kemauan serta tekad dari dalam diri
untuk dapat berubah. Perubahan tersebut bersifat dinamis yang artinya hal tersebut dapat
mengalami kemunduran dan kembali ke tahap awal. Oleh sebab itu dukungan dari orang-
orang terdekat baik yang bersifat materiill maupun non materiil sangatlah penting.
Terutama peran dari orang tua dan keluarga yang menjadi pilar utama dalam memberikan
dorongan, baik dalam bentuk motivasi, perhatian, maupun kasih sayang.

Penerimaan diri (self-acceptence) menurut Germer (2009) merupakan keadaan
dimana seseorang menyadari apa yang telah terjadi dalam hidupnya dan mampu menerima
dirinya atas pengalaman yang pernah terjadi, yang tercermin dalam perasaan bahagia atau
rasa sakit yang dirasakan. Penerimaan diri juga mengacu pada keaadan di mana seseorang
memiliki penghargaan tinggi terhadap dirinya sendiri dan tidak bersikap sinis terhadap
dirinya (Supratiknya, 1995). Menurut Kubler-Ross (1996) penerimaan diri merupakan

sikap atau perasaan yang siap menerima diri sendiri, termasuk segala kekurangan dan



kelebihannya. Ini berkaitan dengan kemampuan individu untuk menerima dirinya secara
utuh, yang mendukung perkembangan kepribadian yang positif.

Seseorang individu harus melalui beberapa proses sebelum dapat mencapai kondisi
penerimaan diri secara utuh. Menurut Kubler-Ross (1996) terdapat lima tahapan, yaitu; 1)
Tahap denial, di mana seseorang menolak untuk menerima keadaan dirinya, 2) Tahap
anger, di mana seseorang merasa marah terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar, 3)
Tahap bergainning di mana seseorang berusaha menawarkan solusi atau alternative
terhadap keadaan yang sedang dialaminya, 4) Tahap depression, di mana seseorang mulai
merasa putus asa dengan situasi yang dihadapinya, 5) Tahap acceptance di mana seseorang
mulai merasa pasrah dan berusaha menerima kenyataan hidup yang ada. Semenentara
proses penerimaan diri dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut (Germer, 2009) ada lima
komponen yang mempengaruhi penerimaan diri yaitu; 1) Kesadaran Diri (Mindfulness), 2)
Belas Kasih terhadap Diri Sendiri (Self-Compassion), 3) Penerimaan Tanpa Syarat
(unconditional Acceptance), 4) Pengaruh Pengalaman Masa Lalu, 5) Hubungan Sosial
yang Sehat.

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih dalam bagaimana proses penerimaan
diri berlangsung pada perempuan yang mengalami kekerasan seksual ketika anak-anak,
serta faktor-faktor yang mempengruhinya. Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan
oleh peneliti, gagasan tersebut mendorong peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai
penerimaan diri pada perempuan dewasa yang mengalami kekerasan seksual ketika
remaja/anak-anak di Yogyakarta. Dalam hal ini, peneliti akan mengkaji proses penerimaan
diri perempuan dewasa yang mengalami kekerasan seksual ketika remaja di Yogyakarta

dengan menggunakan teori penerimaan diri.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini akan berfokus pada bagaimana

proses penerimaan diri yang di alami oleh remaja korban kekerasan seksual?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta memahami bagaimana proses
penerimaan diri pada perempuan dewasa yang menjadi korban kekerasan seksual ketika

remaja di Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi kepada
semua pihak. Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini dapat digolongkan dalam beberapa

kategori berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi baru, pengetahuan serta
wawasan yang mampu memperkaya khazanah keilmuan psikologi, khususnya
dalam psikologi positif serta kesehatan mental. Selain itu, diharapkan penelitian ini
dapat menjadi sumber referensi serta perbandingan bagi peneliti lain yang memiliki
minat untuk meneliti topik serupa di waktu yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
A. Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat mengubah persepsi masyarakat terhadap
korban kekerasan seksual, serta memberikan pemahaman mengenai proses

penerimaan diri yang dialami oleh korban.



B. Bagi informan
Diharapkan penelitian ini mampu memberikan wawasan bagi informan
mengenai pentingnya penerimaan diri, karena dengan adanya penerimaan
diri informan dapat menerima semua kejadian yang telah dialami, sehingga
informan dapat melanjutkan kehidupannya.

C. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber rujukan untuk peneliti lain
yang tertarik untuk meneliti mengenai proses penerimaan diri perempuan

dewasa yang mengalami kekerasan seksual di masa remaja.



BAB YV

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa proses penerimaan diri pada
perempuan dewasa yang mengalami kekerasan seksual ketika remaja berlangsung
secara bertahap dan tidak sama antar individu. Informan Rl membutuhkan waktu
sekitar 10 tahun untuk menerima peristiwa traumatis yang dialaminya, informan VS
telah menjalani lebih dari 3 tahun proses tersebut, sedangkan SF berada dalam proses
yang telah berlangsung 10 tahun. Proses ini ditandai oleh fase-fase emosional seperti
penolakan, rasa bersalah, ketakutan, dan perlahan beralih pada penerimaan dan
keberdayaan.

Gambaran penerimaan diri pada ketiga informan mencerminkan adanya perubahan
cara pandang terhadap diri merka, dari merasa kotor dan tidak berharga menjadi
individu yang mulai mencintai, menghargai, dan memaafkan diri. Mereka mampu
melihat pengalaman masa lalu sebagai dari hidup yang tidak mendefinisikan nilai diri
mereka secara keseluruhan

Faktor-faktor yang mendukung proses ini meliputi dukungan emosional dari
keluarga, teman, pasangan, komunitas, tenaga professional, serta keberanian untuk
bercerita dan mencari pertolongan. Keberadaan lingkungan yang aman dan menerima
sangat mempengaruhi keberhasilan mereka dalam berdamai dengan pengalaman masa

lalu.
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Dinamika penerimaan diri yang dialami menunjukkan bahwa proses ini bukan

sesuatu yang instan, melainkan berjalan naik turun dan terus berlangsung. Meskipun

masih terdapat luka yang belum sepenuhnya sembuh, para informan menunjukkan

keteguhan untuk terus melangkah, memperjuangkan kebermaknaan hidup, dan

membangun kembali kepercayaan terhadap diri dan lingkungan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, terdapat

beberapa saran yang dapat diberikan;

1.

Bagi penyitas kekerasan seksual

Penting untuk memahami bahwa penerimaan diri adalah proses yang memerlukan
waktu, kesabaran, dan dukungan. Memberi ruang kepada diri sendiri untuk
merasakan, memahami, dan menyembuhkan luka batin merupakan langkah penting
menuju pemulihan.

Bagi keluarga dan lingkungan terdekat

Menciptakan ruang yang aman dan bebas dari penghakiman sangat diperlukan oleh
penyitas. Sikap empatik, tidak memaksa, dan mendukung secara emosional dapat

mempercepat proses penerimaan diri dan pemulihan psikologis.

. Bagi tenaga professional (Psikolog, Konselor, Pendamping korban)

Pendekatan yang berorientasi pada penerimaan, empati, dan penguatan sumber
daya internal individu penting diterapkan dalam intervensi kepada penyitas
kekerasan seksual. Menggunakan pendekatan yang mengintegrasikan mindfulness,

self-compassion, dan validasi pengalaman dapat meningkatkan efektivitas terapi.

4. Bagi peneliti selajutnya
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Disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan jumlah informan yang
lebih banyak dan melibatkan ragam latar belakang, agar dapat memperkaya
pemahaman mengenai penerimaan diri dalam konteks trauma seksual. Pendekatan
kuantitatif atau mixe-method juga dapat menjadi alternative untuk mengevaluasi
sejauh mana penerimaan diri mempengaruhi kualitas hidup penyitas.

Dengan memperhatikan aspek pikologis, sosial, dan spiritual dari
penerimaan diri, diharapkan berbagai pihak dapat turut berkontribusi dalam
menciptakan ruang yang aman dan suportif bagi penyitas kekerasan seksual untuk

bertumbuh dan pulih secara utuh.
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